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Abstract. Settlement Type and Characteristic of ‘Sampung Culture’ at Lawa Cave Site, 
Ponorogo. Lawa Cave, located in Sampung (Ponorogo, East Java), is an eponym site for the 
Sampungian culture. Its status within the cultural framework of the Javanese prehistory remains 
unclear. This article aims to reveal the type and characteristic of settlement in Lawa Cave, 
including its position within the historical framework of cave habitation in the archipelago. 
The descriptive-explanative approach reveals that the distribution of artifacts in Lawa Cave 
shows a distinctive feature. The bifacial arrowhead reported by Callenfels is associated with 
bone and pebbles (milling stones) in a relatively thick unit of cultural layer. Based on the 
emergence of milling stones, the inhabitants of Lawa Cave may have known simple agricultural 
activities through processing wild plants as their food source. Based on this, Sampungian can 
be categorized as part of the Para-Neolithic culture, which is also found in several sites in 
Mainland Southeast Asia.       
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Abstrak. Gua Lawa yang berada di Sampung (Ponorogo, Jawa Timur) merupakan situs eponim 
bagi budaya Sampungian yang statusnya di dalam kerangka kebudayaan prasejarah Pulau Jawa 
masih belum jelas. Artikel ini bertujuan untuk mengungkap tipe hunian dan karakteristik budaya 
Sampungian di Gua Lawa serta kaitannya dengan sejarah perkembangan hunian gua di Nusantara. 
Melalui pendekatan deskriptif-eksplanatif terlihat bahwasannya distribusi artefak di Gua Lawa 
menunjukkan suatu ciri khas tersendiri. Himpunan artefak mata panah bifasial, sebagaimana 
pertama kali dilaporkan oleh Callenfels, faktanya berasosiasi dengan artefak tulang dan kerakal 
pada suatu unit lapisan budaya yang cukup tebal. Berdasarkan kemunculan artefak kerakal 
penggerus, diperkirakan masyarakat penghuni Gua Lawa telah mengenal aktivitas agrikultur 
sederhana melalui pengolahan tumbuhan liar tertentu sebagai sumber pangan mereka. Berdasarkan 
hal tersebut, Sampungian dapat dikategorikan sebagai bagian dari budaya Para-Neolitik yang juga 
dijumpai pada sejumlah situs di Asia Tenggara Daratan.
Kata Kunci: Sampungian, Para-Neolitik, Gua Lawa, Hunian Prasejarah, alat tulang
1.  Pendahuluan 
Gua Lawa1 (Gambar 1) yang berada 
di Kecamatan Sampung (Ponorogo, Jawa 
Timur) merupakan situs eponim untuk budaya 
Sampungian. Himpunan artefaknya mewakili 
perkembangan teknologi alat tulang dan mata 
panah di Nusantara. Menonjolnya kualitas dan 
kuantitas kedua jenis artefak tersebut—hasil dari 
penggalian P.V. van Stein Callenfels—menjadi 
alasan. Gua Lawa juga menjadi salah satu situs 
paling awal di Jawa yang membuktikan eksistensi 
l’abri sous roche atau hunian gua/ceruk di 
Indonesia. Informasi penting berhasil diungkap 
dari deposit arkeologis yang terendapkan di 
gua ini, terutama aspek manusia dan teknologi 
peralatan hidup pada masa prasejarah.
Budaya hunian gua dan ceruk di Nusantara 
sudah mulai tampak sejak paruh kedua Pleistosen 
Atas (Simanjuntak 2006, 372). Penghunian gua 
dan ceruk juga diiringi dengan meningkatnya 
1 Dalam bahasa setempat disebut Guwo Lowo (lowo = kelelawar).
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variasi teknologi peralatan hidup manusia, baik 
dari aspek tipologi maupun bahan bakunya. 
Kondisi tersebut membuka kesempatan untuk 
mengungkap berbagai aspek penting terkait 
dengan budaya prasejarah, seperti teknologi, 
subsistensi, interaksi/proses budaya, bahkan 
hingga ke ranah kognitif seperti seni dan religi. 
Tinggalan purbakala di Gua Lawa yang meliputi 
sisa manusia, jejak budaya, serta rekaman kondisi 
lingkungan masa lalu masih berpotensi membuka 
perspektif baru bagi pemahaman tentang budaya 
hunian prasejarah di Indonesia.
Selama ini, uraian mengenai himpunan 
artefak dan ekofak dari Gua Lawa masih bersifat 
deskriptif serta belum terintegrasi dengan data 
kontekstualnya. Artikel ini mengulas data terbaru 
yang diperoleh melalui ekskavasi Gua Lawa 
serta kaitannya dengan kerangka kebudayaan 
prasejarah regional. Ulasan tersebut juga dirasa 
penting karena selama ini informasi mengenai 
bentuk hunian dan karakteristik budaya 
Sampungian belum diperbarui. Pemutakhiran 
data dan informasi diperlukan dalam menentukan 
definisi budaya Sampungian yang selama ini 
tidak memiliki kejelasan konteks dan posisinya 
pada situs eponimnya.
1.1	 Fisiografi	Kawasan	Kars	Sampung
Situs Gua Lawa (111°21’57”BT dan 
07°48’52,6”LS elevasi 177,85 mdpal) berada di 
kawasan batugamping kalkarenit dan karbonatan 
bagian dari Formasi Sampung. Formasi ini terdiri 
atas satuan litologi berumur Miosen Tengah 
hingga Awal dengan komposisi perulangan 
kalkarenit dan napal, batugamping terumbu, 
batulempung gampingan, napal tufan, serta 
sisipan konglomeratan (Peta Geologi Lembar 
Ponorogo oleh Sampurno dan Samodra 1997). 
Karsifikasi batugamping di kawasan ini ditandai 
oleh adanya gua-gua alami dengan berbagai 
ornamen (spelothems) di dalamnya.
Wilayah Sampung termasuk dalam 
rangkaian Lajur Depresi Tengah, yaitu Zona/Lajur 
Solo dengan Gunung Lawu dan sub Lajur Blitar 
(van Bemmelen 1949, I A: 26). Wilayah ini dapat 
dibagi atas empat satuan morfologi, yaitu dataran 
alluvial, landaian vulkanik, kerucut vulkanik, dan 
perbukitan gamping. Gua Lawa berada pada satuan 
perbukitan gamping yang ketinggiannya berkisar 
150–500 mdpal. Di wilayah tersebut juga dijumpai 
beberapa gua lainnya, seperti Gua Cakruk, Gua 
Gede, Gua Tutup, Gua Pertapaan, Gua Sulur, 
Gua Ngalen, dan Gua Layah.
Gambar 1. Peta lokasi Gua Lawa dan sejumlah situs hunian gua di Jawa Timur dan Sumatra Selatan
 (Sumber: Soejono 1992, I:149–51; Simanjuntak dan Asikin 2004, 153 dengan modifikasi penulis).
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Kondisi litologi setempat (Formasi 
Sampung) mendukung terbentuknya suatu 
industri perbengkelan (atelier) alat batu. 
Sisipan konglomerat bagian dari Formasi 
Sampung mengandung batuan aneka bahan, 
salah satunya nodul rijang. Meskipun 
demikian, jika dilihat dari ketebalan lapisan 
konglomeratan yang hanya ±50 cm serta 
diameter rerata komponennya antara 2–5 
cm (Peta Geologi Lembar Ponorogo oleh 
Sampurno dan Samodra 1997), tampaknya 
sumber daya bebatuan di wilayah setempat 
tergolong minim. Jenis batuan nonrijang (selain 
rijang) yang mampu menghasilkan morfologi 
fraktur konkoidal seharusnya dapat mengisi 
kekurangan bahan baku. Kondisi tersebut juga 
mungkin disiasati melalui pemerolehan bahan 




Penelitian di Gua Lawa pertama kali 
dipelopori oleh L.J.C.van Es, seorang geolog 
sekitar tahun 1926. Awalnya ia tertarik terhadap 
kepadatan jumlah temuan sisa binatang di 
gua ini. Fenomena tersebut menjadi alasan 
dilakukannya penggalian besar-besaran di 
bagian timur gua sampai kedalaman 13,75 m 
(Soejono 1993, 147). Penggalian yang cukup 
sistematis kemudian dilakukan pada tahun 
1928–1931 oleh P.V. van Stein Callenfels, 
seorang prasejarawan berkebangsaan Belanda. 
Callenfels berhasil mengidentifikasi setidaknya 
dua hingga tiga lapisan budaya berbeda di gua 
ini pada satu unit stratigrafi setebal 3–4 m. 
P.V. Stein Callenfels mendeskripsikan 
deposit arkeologis di Gua Lawa yang pada kala itu 
disebutnya Sampoeng-Cave ke dalam dua lapisan. 
Lapisan paling atas mengandung pecahan periuk 
Neolitik yang bercampur dengan berbagai benda 
resen. Di bawahnya terdapat deposit berbagai 
artefak yang mengesankan periode budaya yang 
lebih tua, seperti mortar dan kerakal penggerus 
serta berbagai tipe perkakas dari tulang dan 
rangga (Gambar 2) hingga kedalaman 10 kaki 
(±3 m) (Callenfels 1929, 5). Berdasarkan makalah 
Callenfels yang lebih lengkap (1932), deposit 
arkeologis dengan matriks löss (loess) di Gua Lawa 
tersebut dipaparkan ulang secara lebih terperinci 
oleh Erdbrink (1954, 295–97) dan Heekeren (1972, 
92–96) dengan urutan sebagai berikut.
a. Lapisan atas mengandung jejak budaya 
Neolitik (beliung persegi) yang teraduk 
bersama benda resen seperti tembikar 
modern dan benda-benda logam.
b. Lapisan tengah sangat dominan akan 
berbagai tipe alat tulang dan rangga serta 
mortar dan mano dari krakal yang beberapa di 
antaranya menunjukkan jejak hematit. Pada 
lapisan ini ditemukan fitur kubur manusia 
dengan sikap terlipat (flexed position).
c. Lapisan bawah mengandung mata panah 
bifasial yang beberapa di antaranya 
berukuran kecil serta satu fragmen 
tembikar tera-tali (cord-marked). Terdapat 
dua tipe mata panah bifasial pada lapisan 
ini, yaitu berdasar cembung dan berdasar 
cekung atau bersayap dengan peretusan 
(removals) yang lebih intensif dan halus 
dibandingkan dengan tipe sebelumnya. 
Pada lapisan ini juga ditemukan fitur kubur 
manusia dengan sikap terlipat.
Tidak pernah disebutkan batas yang 
jelas antara ketiga lapisan budaya di Gua 
Lawa, baik oleh Callenfels maupun peneliti 
lainnya (mis. Mijsberg 1932; Erdbrink 1954; 
Heekeren 1972; Soejono 1993; Simanjuntak 
dan Asikin 2004; Détroit 2006; Dammerman 
1934). Beragam interpretasi muncul atas 
periodesasi unit budaya di gua ini. Callenfels 
(1929, keterangan dari Foto 2) menggolongkan 
lapisan budaya di Gua Lawa ke dalam periode 
Pre-Neolithic hingga Neolithic. Namun, 
uraiannya lebih lanjut tentang konteks artefak 
justru membingungkan. Di antaranya yaitu 
pendapat Callenfels tentang mata panah 
bersayap (winged-arrowhead) dari lapisan 
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terbawah yang berhubungan dengan temuan 
budaya Neolitik Jepang (Callenfels 1932b, 283).
Penyelidikan periodisasi budaya dari 
temuan di Gua Lawa telah dilakukan oleh peneliti 
lainnya. H.R. van Heekeren dan D.P. Erdbrink 
berpendapat, baik lapisan bawah maupun tengah 
merupakan tinggalan budaya yang lebih kuno, 
yaitu Mesolitik atau Sub-Neolitik (Heekeren 
1972, 94; Erdbrink 1954, 297). Heekeren 
bahkan mendefinisikan lapisan budaya di gua 
ini sebagai Sampung Bone Industry, sekaligus 
menyetarakannya dengan situs paska-glasial 
lainnya di Asia Tenggara Daratan, seperti 
Da But dan Tonkin di Vietnam. Keduanya 
menggarisbawahi asosiasi antara budaya perkakas 
tulang dan kerakal penggerus dengan populasi 
Melanesoid sebagai dasar argumentasinya.
 Pandangan yang mirip dikemukakan 
oleh Truman Simanjuntak yang menyimpulkan 
lapisan hunian pre-ceramic pada gua-gua hunian 
di wilayah Jawa Timur (termasuk Gua Lawa) 
sebagai Pre-Neolitik (Simanjuntak dan Asikin 
2004, 18). Hal tersebut didasarkan  pada gejala 
kontinyuitas tradisi Paleolitik (e.g. alat batu inti 
dan serpih-bilah) pada akhir Pleistosen hingga 
memasuki Kala Holosen. Menurutnya, Mesolitik 
yang telah didefinisikan para peneliti sebelumnya 
bukanlah fase tersendiri di antara Paleolitik 
dan Neolitik. Periode tersebut merupakan 
bagian dalam proses Neolitisasi dengan 
abstraksi Paleolitik yang masih kuat bercampur 
dengan unsur Neolitik, dan unsur inovasi lokal 
(Simanjuntak 1997, 160). Dengan demikian, Pre-
Neolitik menurutnya adalah istilah yang paling 
sesuai untuk mencerminkan karakteristik budaya 
dari populasi Australomelanesid dengan ciri khas 
hunian gua dan ceruk di Nusantara. 
Usaha untuk menampilkan subdivisi pada 
deposit arkeologis setebal 3–4 m di Gua Lawa 
juga mengemuka melalui tinggalan paleontologis 
yang ada. Sebagai contoh, Dammerman (1934, 
481) dan Jutting (1932, 103) membagi deposit 
arkeologis gua tersebut ke dalam empat lapisan 
(A – D) dengan ketebalan masing-masing 
±1 m. Melalui tabel daftar spesies vertebrata 
yang muncul, Dammerman (1934, 481) 
mendemonstrasikan bagaimana primata arboreal 
(Macaca irus/fascicularis, Pithecus pyrrhus/
Trachypithecus auratus, dan Nycticebus coucang) 
hanya muncul pada lapisan B di kedalaman 1–2 m. 
Sementara itu, Jutting (1932, 103) memaparkan 
hampir absennya cangkang moluska laut yang 
digunakan sebagai ornamen pada lapisan C. 
Kondisi tersebut bertolak belakang dengan 
lapisan B yang mengandung lebih banyak variasi 
cangkang moluska laut. 
Interpretasi Van Es dan Callenfels 
terhadap suksesi lapisan budaya di Gua Lawa 
kerap dipandang bertolak belakang dengan 
gambaran perkembangan budaya prasejarah 
regional (wilayah Jawa). Illustrasi spektra temuan 
terhadap dinding stratigrafi yang dibuat oleh 
van Es (lihat Heekeren 1972, 93) menunjukkan 
kerancuan pada urutan periodesasi budaya di 
Gambar 2. Himpunan artefak dari Gua Lawa hasil penggalian van Stein Callenfels 1928-1931. kiri: tembikar 
dengan motif tera-tali, mata panah berdasar cembung, beberapa jarum dan penusuk, serta belati dari rangga 
Rusa. Tengah: krakal sungai sebagai batu penggerus. kanan: artefak dari cangkang gastropoda (Sumber: KITLV 
Media Library no. inv. KITLV A1356).
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Gua Lawa. Alat tulang, perhiasan dari cangkang 
serta mata panah berdasar cembung dan bersayap 
diilustrasikan tersebar di seluruh lapisan loess. 
Pengecualian hanya untuk beliung persegi yang 
secara eksklusif ditemukan di lapisan paling 
atas (Neolitik). Hal serupa juga dipaparkan 
oleh Callenfels dalam salah satu publikasinya 
yang paling awal tentang Gua Lawa. Menurut 
van Heekeren (1972, 94), himpunan alat tulang 
disebutkan berada di antara dua lapisan yang 
jelas-jelas mengandung unsur budaya Neolitik. 
Di sini jelas terlihat bahwasannya van Heekeren 
memasukkan tipe mata panah bersayap sebagai 
atribut kuat dari corak budaya Neolitik pada 
gua-gua hunian dan situs terbuka di Jawa Timur. 
Pendapat tersebut cenderung bertahan dan 
diikuti oleh peneliti lainnya (mis. Soejono 1993; 
Simanjuntak dkk. 2004; Forestier 2007).
Himpunan artefak pembanding dengan 
karakteristik teknologi dan komposisi yang mirip 
sebenarnya telah muncul sejak penemuan Gua 
Lawa mengemuka. Mata panah bifasial dijumpai 
pada kawasan kars di Jawa Timur, seperti di 
Tuban (Gua Gede dan Gua Kandang), Besuki 
(Gua Petpuruh), Bojonegoro (Gua Kramat dan 
Gua Lawang), serta Punung (situs terbuka bekas 
perbengkelan Neolitik) (Soejono 1993, 185). 
Artefak tulang berupa sudip dan lancipan yang 
dijumpai pada situs-situs Gua di daerah Gunung 
Sewu dan kawasan kars lainnya di Jawa Timur 
mengindikasikan periode yang lebih tua lagi 
secara krono-stratigrafinya. Sebagai contoh, 
sudip tulang dari situs gua-gua di daerah Punung 
yang berasal dari periode Mesolitik/Pre-Neolitik 
(Simanjuntak dan Asikin 2004, 16–19). Hal 
ini bertolak belakang dengan deskripsi lapisan 
deposit arkeologis Gua Lawa yang dipublikasikan 
oleh van Es dan Callenfels.
2.  Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif-eksplanatif 
dalam pengumpulan informasi dari data 
arkeologi, kemudian menjelaskannya dalam 
konteks sejarah hunian prasejarah di Nusantara. 
Analisis yang diterapkan meliputi analisis 
artefaktual (analisis khusus) dan kontekstual. 
Pemerolehan data primer dilakukan melalui 
ekskavasi arkeologis dengan pengembangan 
pada teknik perekaman keletakan temuan 
(provenience). Seluruh data pengukuran di 
lapangan dikumpulkan melalui perangkat Total 
Station Leica Flexline TS06+ dengan pengaturan 
batas toleransi akurasi ±5 mm. Tujuannya untuk 
menghasilkan sekuens pengendapan lapisan 
budaya di Gua Lawa melalui posisi tiga dimensi 
temuan (x, y, dan z) terhadap datum situs secara 
akurat. Analisis artefaktual dilakukan pada 
temuan ekskavasi yang dikategorikan sebagai 
alat (artefak) dengan pendekatan tipologinya. 
Analisis pada temuan sisa fauna difokuskan 
pada jejak tafonominya, terutama yang 
mengarah pada indikasi pemanfaatannya secara 
disengaja (intentional).
Selain analisis terhadap data primer, 
penelitian Gua Lawa juga memanfaatkan data 
sekunder yang diperoleh dari laporan penelitian 
sebelumnya serta literatur lainnya yang membahas 
temuan arkeologis di Gua Lawa. Selain publikasi 
ilmiah, penelitian ini juga memanfaatkan 
dokumentasi dari masa kolonial yang dapat 
ditinjau secara bebas pada laman resmi Koninklijk 
Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde 
(KITLV) dan Tropenmuseum. Tinjauan tersebut 
dilakukan untuk memperoleh informasi posisi 
area ekskavasi serta temuannya, khususnya pada 
masa penggalian besar-besaran oleh van Stein 
Callenfels antara tahun 1928–1931.
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Ekskavasi Puslit Arkenas di Situs Gua 
Lawa
Situs prasejarah Gua Lawa kembali 
mendapat perhatian Puslit Arkenas dengan 
ekskavasi pada tahun 1999, 2000, 2001, dan 
2008. Penelitian terakhir dilakukan pada tahun 
2019 dengan tujuan utama meninjau ulang 
karakteristik teknologis, sekaligus posisi artefak 
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pada unit lapisan stratigrafinya. Beberapa 
temuan yang diperoleh relatif sama, yaitu 
artefak (batu, tulang, rangga, cangkang) dan 
ekofak yang didominasi oleh mamalia besar 
(Bovidae dan Cervidae). Penelitian Puslit 
Arkenas juga berhasil memperoleh sejumlah 
pertanggalan radiometrik2  (14C) yang berkisar 
antara 3.040±90 BP (before present terhitung 
1950) hingga 8.190±170 BP (Simanjuntak 
dan Asikin 2004, 16). Adapula pertanggalan 
radiometrik yang belum dipublikasikan 
lainnya menunjukkan umur 3.920±100 BP 
pada kedalaman 50–60 cm dan 9.640±140 
BP pada kedalaman 160–170 cm (Driwantoro 
2001, 1–19). Seluruh pertanggalan yang 
diperoleh dari horison arkeologis di Gua Lawa 
tersebut menunjukkan kronologi periode awal 
hingga pertengahan Holosen. 
Perlu digarisbawahi bahwa seluruh 
pertanggalan tersebut tidak mewakili unit 
lapisan budaya tertentu secara spesifik di Gua 
Lawa. Penulis beranggapan, baik industri 
tulang maupun mata panah Sampungian, 
masih belum diketahui kronologi absolutnya 
secara pasti. Meskipun demikian, tidak dapat 
dipungkiri bahwa pertanggalan dari Gua Lawa 
membuktikan kronologi pemanfaatan gua ini 
sebagai hunian antara 3.000 hingga 9.000 tahun 
yang lalu. Kronologi pengisian sedimen di Gua 
Lawa pun ditaksir mencapai 18,1±1,2 ka BP 
(endapan geogenic) berdasarkan pertanggalan 
radiometrik pada satu spesimen gigi yang berasal 
dari lapisan abu vulkanik inferior oleh Sebastien 
Hameau (Détroit 2002, 130).
Ekskavasi sistematis kembali dilakukan 
pada tahun 2019 dengan memperluas (ekstensi) 
kotak gali tahun 1999–2008 yang disebut 
Trench Timur II (TT II) ke arah timur atau 
2 Seluruh pertanggalan radiometrik oleh Puslit Arkenas di 
Gua Lawa dilakukan di laboratorium Pusat Pengembangan 
Geologi (P3G) Bandung dan tanpa indikasi nomor sampel/lab.
Gambar 3. Denah situasi Gua Lawa memperlihatkan posisi kotak-kotak ekskavasi serta rekonstruksi denah lantai gua di 
masa penggalian Van Es dan Callenfels (Sumber: Puslit Arkenas 2019).
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sebelah selatan-tenggara dari Trench Timur 
I (TT I). Lokasi ekskavasi berada di dekat 
dinding timur gua yang sebagian tanahnya 
(bagian atas) telah diekskavasi oleh Callenfels. 
Lokasi ekskavasi Puslit Arkenas tersebut 
berada di sebelah tenggara dari kotak ekskavasi 
van Es tahun 1926 yang hingga kini masih 
terjaga cukup baik. Jejak ketinggian lantai gua 
sebelum penggalian yang dilakukan oleh van 
Es dan Callenfels masih dapat ditelusuri, yaitu 
dengan melihat perbedaan warna dan jejak 
sedimen pada dinding gua. Dengan demikian, 
denah permukaan lantai gua masa lalu masih 
dapat direkonstruksi (Gambar 3). Lokasi 
ekskavasi Puslit Arkenas tahun 2019 tampak 
berada di wilayah yang sudah digali sebagian 
pada lapisan atasnya.
Ekskavasi Gua Lawa tahun 2019 
dilakukan pada dua kotak ekskavasi berukuran 
2 x 2 m, yaitu K14 dan K15. Dari kedua kotak 
ekskavasi tersebut, diperoleh 1.178 spesimen 
temuan (lihat tabel 1) pada lapisan lempung 
gembur dan lanau-tufan antara kedalaman 
3–7,5 m dari DP situs. Gejala lapisan yang 
teraduk dijumpai pada bagian atas, yaitu di 
kedalaman -6,320 m hingga -6,534 m dari DP 
situs. Gejala teraduknya lapisan dapat diketahui 
melalui temuan resen seperti kaca, plastik, 
dan logam. Beberapa temuan ekskavasi yang 
posisinya terekam berada di dekat benda-
benda resen tersebut dianggap telah terganggu 
konteksnya (disturbed). Tinggalan arkeologis 
yang berhasil dikumpulkan melalui ekskavasi 
di Gua Lawa antara lain berupa sisa vertebrata 
dan moluska, artefak tulang dan litik, tembikar 
(reworked), batu (kerakal), arang, serta nodul 
hematit. Himpunan artefak yang menjadi 
temuan terbaru tersebut menjadi dasar dalam 
uraian deskriptif untuk menentukan karakteristik 
budaya Sampungian.
Pertanggalan radiokarbon Puslit Arkenas 
pada lapisan hunian di Gua Lawa (ca. 3.000 – 
9.600 BP) tampaknya lebih tua dari prediksi 
Dammerman (1934, 478). Pendapatnya jelas 
dipengaruhi oleh maraknya penemuan lapisan 
hunian dari periode Neolitik yang berada di 
kisaran kronologi yang sama. Ia menyadari 
karakteristik teknologis artefak dari Gua Lawa 
tidak dapat disetarakan dengan himpunan artefak 
Paleolitik (Pacitanian) yang berasal dari situs-
situs terbuka di daerah Gunung Sewu. Artefak 
setipe dari lapisan hunian gua lainnya di Jawa 
Timur belum memiliki kejelasan kronologi yang 
notabene pada kala itu masih banyak bertumpu 
pada posisi stratigrafisnya (lihat Soejono 
1993, 147–52). Deskripsi teknologis dan 
tipologi artefak menjadi sangat penting dalam 
menjelaskan karakteristik budaya Sampungian. 
Asosiasi antartemuan serta posisi 
stratigrafisnya juga menjadi pertimbangan 
yang tidak kalah penting dalam ulasan aspek 
spasio-temporal di Gua Lawa. Oleh sebab itu, 
deskripsi karakteristik  budaya Sampungian 
difokuskan pada aspek bentuk (form) serta 
pandangan penulis terhadap pola distribusi 
vertikalnya pada satuan unit ruang (space) 
lapisan budaya. Hingga sekarang belum pernah 
dilakukan pemutakhiran informasi tentang 
distribusi vertikal tinggalan arkeologis di Gua 
Lawa. Padahal, pola tersebut dapat berguna 
dalam rekonstruksi pengendapan lapisan 
budaya di Gua Lawa.




Tembikar Moluska Batu Arang Hematit Jumlah
K14 116 3 12 23 - 1 17 1 2 175
K15 856 22 7 51 1 8 57 1 1.003
Jumlah 972 25 19 74 1 9 74 1 2 1.178
Tabel 1. Rekapitulasi Temuan Ekskavasi Gua Lawa Tahun 2019 (Sumber: Penulis)
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3.2 Himpunan	Alat	Tulang	
Sampung Bone Industry (Heekeren 1972, 
92) memanfaatkan elemen keras dari hewan 
seperti tulang, rangga, dan gigi. Elemen keras 
tersebut sebagian besar berasal dari binatang 
buruan berukuran sedang–besar (game-hunting), 
terutama dari ordo Artiodactyla seperti famili 
Bovidae dan Cervidae. Alat tulang umumnya 
berasal dari elemen tulang panjang atau pipih 
yang dimodifikasi sehingga membentuk tipe 
spatula, sudip serta penusuk/lancipan. Elemen 
rangga Cervidae secara eksklusif dimanfaatkan 
sebagai bahan baku belati (dagger) yang masih 
menyisakan sedikit bagian coronet/burr pada sisi 
proksimalnya, sedangkan modifikasi pada gigi 
yang pernah dilaporkan yaitu lubang pada bagian 
akar gigi sebagai ornamen tubuh (bandul?) 
(Dammerman 1934, 479). Hasil identifikasi alat-
alat tulang di Gua Lawa memperlihatkan adanya 
tiga tipe umum artefak yang selanjutnya akan 
diuraikan sebagai berikut.
a.    Penusuk
Penusuk dibuat dari tulang panjang binatang 
besar. Bagian pangkal atau ujungnya 
dipangkas dan dibentuk meruncing (Gambar 
4f). Biasanya tulang-tulang panjang binatang 
besar dan sedang sejenis kerbau liar (Bovidae) 
dan Rusa (Cervidae) menjadi pilihan. Teknik 
pemangkasan dapat dilakukan melalui satu 
atau dua kali pangkasan miring. Terkadang 
dijumpai tipe penusuk dari tulang panjang 
yang dibelah menjadi dua, misalnya tibia dari 
rusa yang kemudian dibentuk meruncing.
b.				Lancipan
Lancipan berukuran relatif lebih kecil dari 
penusuk, baik panjang maupun lebarnya. Alat 
ini dibuat dari tulang panjang yang dibelah 
dan bagian ujungnya dibentuk meruncing 
melalui pangkasan dari arah samping. Ada 
kalanya bagian rongga meduler (canal 
médullaire) dipangkas dan ditipiskan sehingga 
menunjukkan spongiare pada sisi dalam 
artefak. Tipe alat lancipan seperti ini baru 
diketahui hanya tipe lancipan tunggal, belum 
ditemukan tipe lancipan ganda. Baik lancipan 
tunggal maupun ganda hanya dapat ditelusuri 
pada material hasil ekskavasi Callenfels tahun 
1928–1931 yang telah dipublikasikan.
c.				Spatula
Tipe spatula atau sendok merupakan temuan 
yang paling menonjol dalam himpunan alat 
tulang di Gua Lawa (Gambar 4a-e). Ukuran 
tipe ini bervariasi mulai dari ukuran besar 
(lebar ≥3 cm) hingga ukuran kecil (lebar <3 
cm). Spatula berasal dari bagian  pangkal 
atau ujung tulang panjang yang kemudian 
dipangkas pada bagian rongga medulernya. 
Bagian luar (kortikal) tidak dikerjakan 
sehingga masih menunjukkan permukaan 
asli. Bentuk ini lebih terlihat pada spatula 
berukuran besar. Spatula kecil juga dibuat 
melalui pembelahan salah satu dari ekstremitas 
elemen tulang panjang. Pada spatula kecil 
seringkali teridentifikasi penipisan di bagian 
dalam tulang panjang yang dibelah sehingga 
memberikan sebuah spatula dengan ketebalan 
minimal. Pada kasus tertentu aspek pemakaian 
alat jenis spatula ini dapat dilihat pada ujung 
Gambar 4. Contoh representatif dari himpunan artefak 
tulang hasil penelitian 2019 di Gua Lawa. Fragmen spatula 
(a-e), fragmen penusuk (f), belati dari rangga rusa (g) 
(Sumber: Puslit Arkenas 2019).
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sendok yang berlanjut pada sisi panjangnya. 
Bentuk seperti ini memberikan gambaran 
bahwa pemakaian alat tidak hanya pada 
ujungnya saja, tetapi juga berlanjut pada salah 
satu sisi panjangnya (Gambar 4d). Pemerian 
demikian mengindikasikan fungsi alat sebagai 
pisau tulang (untuk mengiris?).
d.   Belati
Istilah tipe alat ini mengikuti pemerian 
oleh Callenfels (1932, 328) yang kemudian 
diadopsi oleh Heekeren (1972, 94) dan 
Soejono (1992, I:147) untuk mendefinisikan 
elemen rangga Cervidae yang salah satu 
ujungnya dipangkas, kemungkinan untuk 
alat menggali. Artefak ini menggunakan 
elemen rangga yang dipangkas miring 
(oblique) terhadap sumbu panjang segmen 
kedua rangga utama. Jika ditinjau dari 
anatomi tipe belati yang ditemukan tahun 
2019, rangga yang dimanfaatkan berasal 
dari spesies Muntiacus muntjak. Hal 
tersebut ditunjukkan melalui pendeknya 
pangkal percabangan antara sumbu kedua 
rangga utama dan brow dan dasar rangga 
(base) atau corronet/burr (Gambar 4g). 
Morfologi tersebut selaras dengan deskripsi 
dan ilustrasi komparatif elemen rangga 
spesies Muntiacus muntjak di Indonesia 
(lihat Yudha dkk. 2019, 100). 
3.3	 Himpunan	Alat	Batu
Pengamatan morfoteknologis artefak 
batu hasil ekskavasi Gua Lawa tahun 2019 
menunjukkan tipe umum, seperti alat serpih, 
mata panah, penggerus (milling stone atau 
ground-tool), dan batu pukul/perkutor. Konsep 
penyerpihan débitage maupun façonnage 
terbatas pada jenis batuan yang memberikan 
fraktur konkoidal seperti batugamping kersikan 
(silicified limestone), rijang, kalsedon, dan 
sejenis batuan gelas vulkanik (obsidian?). Alat 
penggerus dan perkutor terbatas pada kerakal 
sungai yang tergolong batuan andesit. Artefak 
produk débitage memiliki varian yang lebih 
beragam jika dibandingkan dengan produk 
façonnage dan alat penggerus/penghalus. Berikut 
deskripsi dari setiap kategori artefak litik yang 
muncul dari penelitian tahun 2019.
a.   Mata Panah
Artefak mata panah dari Gua Lawa 
menunjukkan peretusan intensif secara 
bifasial (Gambar 5). Blank dari mata panah 
diperkirakan serpih yang diretus secara 
menyeluruh (covering) pada kedua sisinya 
(bifacial). Selain mereduksi volume blank, 
peretusan menghasilkan morfologi meruncing 
(pointed) serta permukaan konveks yang 
hampir simetris secara lateral (bifacial 
convexity). Retus (removals) juga membentuk 
Gambar 5. Mata panah berdasar cembung (a) dan  bersayap (b-d) (Sumber: Puslit Arkenas 2019).
10
AMERTA, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Arkeologi Vol. 39 No. 1, Juni 2021 : 1-16
delineasi pada sisi lateral yang cukup simetris 
(bilateral symetricity). Bentuk tersebut 
berkaitan erat dengan fungsi alat yang 
digunakan sebagai proyektil.
Setidaknya terdapat dua varian mata panah 
di Gua Lawa. Varian pertama adalah mata 
panah berdasar cekung/bersayap (Gambar 
5b-d) yang terbuat dari  batuan jenis rijang 
dan jasper (?). Varian kedua adalah mata 
panah berdasar cembung (Gambar 5a) yang 
juga terbuat dari batuan jenis rijang. Karena 
ukurannya yang mirip, mata panah berdasar 
cembung tampaknya bukan bagian dari 
rangkaian operasional (chaîne-opératoire) 
pembuatan mata panah berdasar cekung/
bersayap. Dari sudut pandang teknologis, 
mata panah berdasar cembung mencerminkan 
teknik pengaplikasian retus yang lebih 
kasar jika dibandingkan dengan mata panah 
berdasar cekung/bersayap.
Varian mata panah lainnya yang dikumpulkan 
Callenfels pada tahun 1928–1931 adalah versi 
miniatur dari mata panah bersayap serta sejumlah 
kecil mata panah bergerigi (serated)3. Mata 
panah dengan delineasi tepian atau sisi lateral 
bergerigi tersebut hanya dijumpai pada lapisan 
C berdasarkan subdivisi lapisan arkeologis 
oleh Dammerman (1934, 478). Keduanya tidak 
ditemukan pada penelitian tahun 2019, tetapi dari 
sudut pandang tipologi penting untuk disebutkan 
karena memberikan gambaran tingginya variasi 
morfologi mata panah di situs Gua Lawa.
b.			Alat	Serpih
Artefak serpih dari Gua Lawa menunjukkan 
pangkasan unipolar yang menghasilkan serpih 
agak memanjang terhadap sumbu penyerpihan 
(débitage axis). Meskipun demikian, teknik 
tersebut tidak mencerminkan produksi bilah 
karena dua sisi lateral yang paralel tidak 
dijumpai di dalam himpunan artefak serpih. 
Beberapa serpih berwarna kemerahan dengan 
faset-faset kecil mengerucut di permukaan 
dorsal mengindikasikan adanya perlakuan 
panas (heat-treatment) pada batu inti sebelum 
pemangkasan (Gambar 6a-b). Sebuah serpih 
dari batuan allocthonous ditemukan, yaitu 
serpih dari bahan batuan gelas vulkanik yang 
menyerupai obsidian (Gambar 6c). 
Gambar 6. Himpunan artefak litik berupa serpih dengan jejak terbakar (a-b), serpih obsidian (c), kapak penetak (d), dan 
mano dari kerakal sungai (e1) disertai detail jejak hematit di permukaannya (e2) (Sumber: Puslit Arkenas 2019).
3 Khusus mata panah bergerigi publikasi yang ditemukan hanya koleksi gambar sketsa KITLV A1356 No. 123016 dengan judul ‘Vuistbijlen 
en Andere Neolitishce Werktuigen, Opgegraven Bij Sampoeng Ten Zuidwesten van Madioen’.
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c.			Kapak	Penetak
Satu kapak penetak (chopping-tool) dengan 
support krakal batugamping (Gambar 6d) 
ditemukan di Kotak K15 pada kedalaman ZA 
-7,195 m. Artefak ini satu-satunya spesimen 
yang mewakili konsep penyerpihan façonnage 
melalui reduksi volume batu inti/support. 
Krakal sungai dari bahan batugamping yang 
tidak terlalu bagus kualitasnya dipangkas 
pada salah satu tepinya secara berselingan 
untuk memberikan sisi tajaman. Dari segi 
ukuran, krakal yang digunakan tidak begitu 
besar. Kapak penetak mungkin berkaitan 
dengan eksploitasi fauna, khususnya aktivitas 
memecah elemen tulang panjang hewan-
hewan besar, baik untuk mengakses sumsum 
maupun membuat alat tulang.
d.   Perkutor dan Penggerus
Beberapa krakal batu andesit dengan beragam 
ukuran berhasil dikumpulkan melalui 
ekskavasi. Beberapa di antaranya menunjukkan 
jejak tatu yang terkonsentrasi hanya pada 
salah satu bagian ujungnya. Jejak tersebut 
mencerminkan fungsinya sebagai batu pukul/
perkutor. Kemunculan perkutor di Gua Lawa 
mengindikasikan aktivitas pembuatan artefak 
litik on-site. Meskipun demikian, aktivitas 
pembuatan alat batu tampaknya tidak terlalu 
menonjol di situs ini sebab tidak banyak serpih 
dan tatal nonteknologis yang ditemukan.
Hal menarik yang perlu dikemukakan, yaitu 
krakal sungai dari batuan beku (andesitik) 
yang terselubung hematit di permukaannya 
(Gambar 6e1-2). Hematit melapisi sebagian 
permukaan krakal berukuran sedang tersebut 
sehingga dapat diketahui fungsinya sebagai 
batu penggerus. Karena bentuknya yang agak 
membulat pada bagian permukaan dengan 
lapisan hematit, perkakas tersebut berfungsi 
sebagai mano atau batu gandik. Keberadaan 
batu andesit yang umumnya berbentuk bulat 
lonjong dan dipakai sebagai alat pukul atau 
penggerus ini adalah ulah manusia penghuni 
gua. Kemungkinan mereka mencari dan 
mengangkut batuan tersebut dari aliran 
sungai yang lokasinya tidak jauh, kemudian 
membawanya ke dalam gua. 
Bahan bakunya peralatan batu dari situs Gua 
Lawa tampaknya kurang berkualitas. Bahan 
baku seperti batugamping serta rijang yang 
kualitasnya tidak terlalu bagus terlihat pada 
himpunan artefak. Dijumpai pula batuan 
jenis jasper yang berwarna kemerahan 
dengan menampakkan urat-urat kuarsa di 
dalamnya. Dalam teknik pembuatan alat-
alat batu di Gua Lawa diduga ada perlakuan 
khusus pada bahan baku sebelum dilakukan 
penyerpihan. Perlakuan khusus tersebut 
berupa pemanasan batu inti dengan tujuan 
meningkatkan kualitas fraktur konkoidal 
yang dihasilkan sehingga penyerpihan 
menjadi lebih mudah untuk dilakukan.
3.4 Tafonomi Sisa Vertebrata
Jejak tafonomi pada tulang mencerminkan 
perilaku eksploitasi fauna di Gua Lawa. 
Pemanfaatan fauna tidak hanya terbatas pada 
pembuatan alat, tetapi juga aktivitas konsumsi. 
Sisa-sisa aktivitas konsumsi terlihat dari 
banyaknya fragmen tulang panjang pecah segar 
(Gambar 7f1-3) dengan morfologi pecahan yang 
halus, menyudut tajam-tumpul, serta orientasi 
pecahan yang melingkar (helical/spiral) 
terhadap sumbu longitudinal tulang panjang 
(Lymann 1987, 307). Beberapa tulang juga 
menunjukkan adanya titik pukul (impact point) 
sebagai bukti pemerolehan sumsum di dalam 
tulang (Gambar 7f4) atau tahap awal pembuatan 
artefak dari elemen tulang panjang. Selain itu, 
terdapat pula jejak-jejak tulang terbakar dengan 
beragam variasinya berdasarkan skala Walker 
dkk. (2008, 131–33), yaitu:
1. Terbakar berwarna cokelat-hitam dengan 
gradasi, indikasi temperatur cukup tinggi 
(<200° Celcius);
2. Terbakar berwarna hitam indikasi temperatur 
tinggi (200–400° Celcius);
3.  Terbakar berwarna abu-abu kebiruan dengan
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rekahan (fissure) di permukaan tulang indikasi 
temperatur sangat tinggi (400–600° Celcius);
4. Terbakar berwarna putih dengan rekahan 
di permukaan tulang indikasi temperatur 
ekstrim (>600° Celcius).
Jejak terbakar di permukaan tulang 
merupakan indikator pemanfaatan api dalam 
hal mengolah makanan dan dalam rangkaian 
operasional pembuatan alat tulang. Pola yang 
dapat diamati adalah jejak terbakar hingga 
abu-abu kebiruan dan putih tidak dijumpai 
pada artefak tulang. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pembakaran permukaan 
tulang dengan tujuan membuat alat tulang 
tidak menggunakan suhu tinggi atau durasi 
yang lama. Jejak terbakar warna abu-abu 
kebiruan dan putih menunjukkan paparan suhu 
lebih tinggi dan cenderung lama karena hanya 
dijumpai pada fragmen tulang berukuran 
kecil tanpa jejak-jejak modifikasi bentuk 
(penyerpihan/pengupaman).
3.5	 Arkeostratigrafi
Ekskavasi Puslit Arkenas tahun 1999–
2008 berhasil mengidentifikasi setidaknya empat 
subdivisi lapisan pada deposit arkeologis pada 
area TT II berikut sejumlah lensa akumulasi arang 
sisa pembakaran. Jejak aktivitas pembakaran 
(perapian?) terlihat pada 2–3,5 m dari DP situs. 
Pada penelitian tahun 2019 teridentifikasi empat 
lapisan berbeda pada bagian bawah endapan 
arkeologis di area yang sama, yaitu sekitar 3,5–
7,3 m dari DP situs. Menarik untuk disampaikan 
bahwa ditemukan dua rangka manusia pada 
kedalaman 2,5–3 m dari permukaan tanah di area 
paling selatan dari TT II. 
Rangka manusia berada pada matriks 
lapisan pasir(?) lempungan cokelat terang 
mengandung kerakal batu kali, sisa fauna serta 
peralatan tulang dan batu (lampiran stratigrafi 
dalam Driwantoro 2001). Salah satu rangka 
di kedalaman ±2,5 m dari DP situs berada di 
dalam matriks lempung bercampur abu berwarna 
kelabu-putih menunjukkan jejak terbakar. Détroit 
(2006, 197–98) mendeskripsikan rangka pertama 
sebagai kubur manusia dengan sikap terlipat 
(flexed), sedangkan rangka kedua merupakan sisa 
penguburan dengan cara dikremasi. Observasi 
Détroit (2002, 136) terhadap rangka manusia 
temuan Puslit Arkenas menyimpulkan spesimen 
tersebut memiliki morfologi rahang bawah yang 
cukup kekar dengan gigi-geligi yang berukuran 
besar. Karakter tersebut konsisten dengan 
observasi Mijsberg dan Jacob (dalam Heekeren 
1972, 96–98) terhadap rangka temuan Callenfels 
sehingga keduanya menyimpulkan manusia Gua 
Lawa mencerminkan gabungan antara afinitas 
Australoid dan Melanesian (Australomelanesid).
Selain hasil observasi lapisan tanah, 
sekuens pengendapan juga ditunjukkan oleh 
repartisi atau distribusi temuan secara vertikal. 
Rekonstruksi tiga dimensi hasil pengolahan data 
Total Station menunjukkan adanya hiatus pada 
area ekskavasi K15. Suatu jeda penghunian 
amat jelas terlihat melalui kekosongan artefak 
dan sisa fauna pada kedalaman 6,6–6,8 m dari 
Gambar 7. Jejak pemanfaatan fauna di Gua Lawa berupa 
variasi temperatur dari rendah hingga tinggi menyebabkan 
perbedaan warna pada permukaan tulang, mulai dari 
kecoklatan, hitam, kebiruan, hingga putih dengan rekahan 
pada  permukaannya (suhu sangat tinggi). Jejak lainnya 
berupa frakturasi intensional pada elemen tulang panjang (f1-
f3) dengan titik tumbuk (f4) (Sumber: Puslit Arkenas 2019).
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DP situs atau setebal ± 20 cm (Gambar 8). 
Kondisi tersebut hanya dapat terdeteksi melalui 
rekonstruksi posisi temuan.
Plotting temuan dengan menggunakan 
total station belum memberikan kontribusi 
optimal pada pemahaman stratigrafi di situs 
Gua Lawa. Meskipun demikian, temuan 
chopping-tool (di kotak K15) yang terekam 
dengan baik mampu memberikan gambaran 
data baru tentang eksistensi teknologi Paleolitik 
di Gua Lawa yang selama ini belum banyak 
diketahui. Perlu pula disampaikan kemunculan 
artefak khas budaya Paleolitik tidak semerta-
merta menunjukkan periodesasi budaya tertua. 
Temuan artefak kerakal yang dipangkas secara 
sederhana juga dijumpai pada himpunan 
artefak dari lapisan budaya Pre-Neolitik di Gua 
Harimau (Fauzi 2015, 110).
Satu buah fragmen tembikar (No. K15_460) 
ditemukan pada koordinat x=36,083, y=29,513 
dan Z=-6,474 atau di area dekat sudut baratdaya 
dari kotak K15. Tembikar ini ditemukan pada 
lapisan yang tergolong masih bagian dengan 
orientasi kemiringan permukaan melereng ke arah 
utara dan barat laut. Posisinya berada di dekat 
dinding kotak gali terdahulu (dinding timur TT 
II). Beberapa temuan resen dijumpai pada area di 
dekat tembikar tersebut ditemukan, salah satunya 
pecahan kaca. Oleh sebab itu, temuan ini dianggap 
telah terganggu posisinya (reworked). Meskipun 
demikian, tembikar tersebut tetap dimasukkan 
ke dalam rekonstruksi temuan sebagai bagian 
dari lapisan bagian atas yang juga penuh dengan 
temuan tulang-belulang fauna.
4.	 Kesimpulan
Minimnya informasi keletakan temuan 
(provenience), pertanggalan, serta ketersediaan 
situs pembanding menyebabkan posisi budaya 
Sampungian dalam konteks dinamika peradaban 
prasejarah di Jawa selalu mengundang 
perdebatan. Analisis dan interpretasi data 
penelitian Gua Lawa merupakan wujud 
pemutakhiran informasi mengenai budaya 
karakteristik budaya Sampungian. Data 
ekskavasi terdahulu dan terkini mengindikasikan 
unit budaya Sampungian berasosiasi dengan 
populasi Australomelanesid. Tradisi dari 
Gambar 8. Rekonstruksi posisi temuan di kotak TT II (sebagian) serta kotak K14 dan K15 yang digali tahun 2019. Alat tulang 
diwakili titik warna abu-abu, alat litik warna oranye, dan sisa vertebrata warna hijau (Sumber: Puslit Arkenas 2019).
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populasi tersebut tercermin melalui kubur 
dengan sikap terlipat. Dengan demikian, seluruh 
himpunan artefak tulang, batu krakal penggerus, 
artefak serpih, hingga mata panah yang digarap 
secara sangat baik dari Gua Lawa merupakan 
bagian dari budaya material populasi tersebut. 
Mata panah bifasial dalam rekonstruksi 
budaya prasejarah di wilayah Jawa Timur selalu 
dikaitkan dengan budaya hunian Neolitik pada 
situs-situs terbuka. Namun, perlu dipahami bahwa 
tidak ada jaminan artefak berukuran kecil tersebut 
insitu serta terbebas dari proses “redeposisi” dari 
endapan yang lebih tua. Faktanya, mata panah 
dari Gua Lawa yang tergolong situs tertutup/
terlindung secara konsisten menunjukkan posisi 
stratigrafisnya yang lebih rendah dibandingkan 
dengan artefak tulang. Sesuai dengan deksripsi 
Callenfels, ekskavasi yang dilakukan Puslit 
Arkenas pun memperkuat fakta bahwa mata 
panah bifasial juga dijumpai pada lapisan bagian 
bawah di Gua Lawa. Oleh sebab itu, penulis 
menyarankan anggapan mata panah bifasial 
sebagai penanda atau key artifact dari budaya 
Neolitik memerlukan suatu tinjauan ulang, 
khususnya dalam kajian kontekstualnya.
Pertanggalan radiokarbon dari Gua Lawa 
menunjukkan kronologi hunian prasejarah pasca-
glasial, antara 3.040±90 BP hingga 9.640±140 
BP. Pertanggalan lebih tua yang mencapai 
18,1±1,2 ka BP hanya mencerminkan episode 
pengendapan dan pengisian material pada gua 
ini. Belum ada laporan mengenai keberadaan 
artefak pada lapisan abu vulkanik paling bawah 
yang merupakan lokasi pertanggalan tersebut 
dilakukan. Tinjauan terhadap sekuens lapisan 
budaya di Gua Lawa bermuara pada adanya 
tiga fase budaya yang berbeda. Pertama adalah 
lapisan budaya tertua berdasarkan kemunculan 
kapak penetak. Menurut hemat penulis, artefak 
ini kemungkinan berasosiasi dengan budaya 
Paleolitik. Fungsinya sebagai alat memecah 
elemen tulang panjang dari mammalia 
besar seperti babi dan rusa sangat mungkin 
melatarbelakangi kemunculan artefak sederhana 
tersebut. Pembuktian lebih lanjut dibutuhkan 
pada lapisan ini sebab dasar dari penggalian 
terkini di Gua Lawa baru mencapai lapisan 
artefak kapak penetak tersebut diperoleh.
Dua periode budaya selanjutnya identik 
dengan budaya Sampungian yang selama ini 
banyak mengundang perdebatan. Fase hunian 
pertama dicirikan dengan kehadiran artefak 
mata panah bifasial. Kehadiran dua tipe dasar, 
yaitu berdasar cembung dan cekung atau 
bersayap mencerminkan suatu fase evolutif dari 
perkembangan industri mata panah Sampungian. 
Fase selanjutnya dicirikan dengan semakin 
berkembangnya industri alat tulang dengan 
beragam tipologinya. Kemunculan artefak 
kerakal penggerus (miling-stone), baik pada 
lapisan bawah maupun atas di Gua Lawa, memiliki 
signifikansi tersendiri pada status budaya 
Sampungian dalam tatanan perkembangan 
budaya prasejarah di Jawa Timur. Selain 
fungsinya yang berkaitan dengan pembuatan 
pigmen dari hematit, ada kemungkinan artefak 
batu penggerus di Gua Lawa juga berkaitan 
dengan aktivitas pengolahan vegetasi tertentu 
sebagai sumber karbohidrat.
Berdasarkan komponen tinggalan budaya 
materialnya, hunian Gua Lawa mencerminkan 
karaktersitik budaya Para-Neolitik yang telah 
didefinisikan. Eksistensi budaya Para-Neolitik 
pada lapisan hunian berumur Holosen di Gua Lawa 
tersebut dibuktikan dengan komponen budaya 
material Neolitik—dalam hal ini batu penggerus 
(mortar dan mano)—tanpa disertai bukti kuat 
adanya suatu praktik agrikultur. Selain subsistensi 
berupa perburuan mamalia besar (big-game) dan 
kecil (small-game), tidak tertutup kemungkinan 
adanya pemanfaatan sejumlah tumbuhan 
perennial, seperti beberapa jenis umbi-umbian. 
Hal ini terkonfirmasi melalui studi palinologi 
yang menjumpai jejak tumbuhan kelompok paku-
pakuan, herbaceous (rerumputan) dan beberapa 
jenis vegetasi perennial. Praktik holtikultura 
paling sederhana dengan memanfaatkan beberapa 
tumbuhan liar telah ditunjukkan pada beberapa 
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situs lainnya di wilayah Asia Tenggara, seperti 
di Da But dan Con Co Ngua, dengan populasi 
Australo-Papuan sebagai pendukung budayanya.
Budaya Sampungian mencerminkan 
suatu perkembangan teknologi yang sama sekali 
berbeda dengan lokalitas lainnya di selatan 
(Gunung Sewu). Di Gua Lawa  mata panah bifasial 
tampaknya berkembang sejak awal hunian gua 
berlangsung dan dapat diasosiasikan dengan 
populasi Australomelanesid dengan karakteristik 
budaya Para-Neolitik. Sedangkan di Gunung 
Sewu, mata panah bifasial cenderung absen pada 
lapisan hunian gua sehingga korelasinya bersama 
beliung persegi sebagai indikator budaya 
Neolitik pada situs terbuka begitu kuat. Dengan 
demikian, gua-gua hunian di Gunung Sewu 
masih dapat dikategorikan sebagai tinggalan 
budaya Pre-Neolitik (Mesolitik) tanpa indikasi 
budaya Para-Neolitik seperti halnya dijumpai di 
situs Gua Lawa. Hal ini mencerminkan adanya 
pola perkembangan budaya yang berbeda pada 
situs-situs gua hunian di kedua wilayah tersebut.
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